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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis Saintifik Melalui Rektifikasi Hasil Supervisi Pembelajaran guru matematika dan IPA 

SMA Negeri 3 Barru, Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian tindakan sekolah Populasi penelitian 

ini adalah semua guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru yang terdiri dari 5 orang guru matematika, 2 guru 

Biologi, 2 guru fisika dan 2 guru kimia. Sampel pada penelitian ini adalah guru matematika dan IPA sebagai 

sampel Jenuh yang terdiri dari 4 laki- laki dan 5 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dan 

dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dengan 

instrumen pengamatan supervisi pembelajaran mulai dari pra observasi, observasi pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran sampai dengan pelaksanaan umpan balik setiap guru setelah disupervisi. Data yang dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa: (1) Terdapat peningkatan kemampuan guru matametika dan IPA dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis Saintifik dibuktikan dengan hasil supervisi pembelajaran melalui pra observasi yaitu persiapan KBM 

terdapat peningkatan berdasarkan hasil observasi awal terdapat skor rata-rata (76,06%) dalam kategori baik, siklus 

I terdapat peningkatan skor rata-rata (82,61%) dalam kategori baik, siklus II terdapat peningkatan mencapai 

(88,17%) dalam kategori baik sekali. Berdasarkan hasil ini, penulis menyimpulkan bahwa setelah dilaksanakan 

kegiatan supervisi Rektifikasi Hasil Supervisi Pembelajaran dapat memberikan konstribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran yang berbasis Saintifik guru matematika SMA dan 

Negeri 3 Barru. 

Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran, Saintifik, Rektifikasi, Hasil Supervisi 

Pembelajaran 

Abstract. This study aims to determine the increase in the ability to carry out Scientific-Based Learning through 

the rectification of learning supervision results for mathematics and science teachers at SMA Negeri 3 Barru. The 

type of research used is School Action Research. The population of this study were all mathematics and science 

teachers at SMA Negeri 3 Barru which consisted of 5 mathematics teachers, 2 biology teachers, 2 physics teachers 

and 2 chemistry teachers. The samples were mathematics and science teachers at SMA Negeri 3 Barru as the 

Saturated sample, which consisted of 4 males and 5 females. This research was conducted in the even semester 

and conducted in 6 meetings. Data collection was carried out using observation sheets with learning supervision 

observation instruments ranging from pre-observation, observation of learning implementation observations to the 

implementation of each teacher's feedback after being supervised. The data were analyzed using qualitative and 

quantitative descriptive analysis. The results of the research as a whole show that: (1) There is an increase in the 

ability of mathematics and science teachers in implementing Scientific-Based Learning as evidenced by the results 

of learning supervision through pre-observation, namely the preparation of KBM there is an increase based on the 

results of initial observations there is an average score (76.06% ) in the good category, in the first cycle there was 

an increase in the average score (82.61%) in the good category, in the second cycle there was an increase of up to 

(88.17%) in the very good category. Based on these results, the authors conclude that after carrying out the 

activities of supervising the rectification of learning supervision results, it can make a significant contribution to 

increasing the ability to carry out scientific-based learning for high school and State 3 Barru mathematics teachers. 
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 Pendahuluan 

Kegiatan mengajar merupakan suatu kegiatan memberikan layanan yang didasari dan 

direncanakan serta dipersiapkan oleh pendidik sebagai pengajar. Pendidik dalam melaksanakan 

layanan belajar perlu memahami konsep belajar dan dilanjutkan dengan mengembangkan 

kurikulum dalam bentuk penyusunan silabus, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan mengimplementasikan dalam bentuk kegiatan belajar dan mengajar di kelas maupun 

di tempat- tempat yang sudah ditentukan untuk kegiatan belajar dan mengajar. Sebelum 

menyusun rencana pembelajaran tentu guru lebih dahulu menyusun silabus (kurikulum), dalam 

menyusun silabus ini guru berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi sesuai 

dengan mata pelajaran yang menjadi tanggungjawabnya. Pemerintah republik Indonesia 

melalui peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

Nasional Pendidikan telah mementapkan delapan standar nasional pendidikan, yaitu standar isi, 

standar kompetensi lulusan, stanadra proses, standar pendidik dan tanaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian 

pendidikan, standar- standar tersebut di atas merupakan acuan dan sebagai kriteria dalam 

menetapkan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 

Menghadapi tugas tersebut Pengawas Sekolah tentu harus menguasai strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran dan bimbingan yang up to date. Bila pengetahuan Pengawas Sekolah 

sudah ketinggalan, apalagi banyak mengandalkan pengalaman tanpa didukung oleh teori-teiri, 

maka Pengawas Sekolah tidak akan mendapatkan respek dari para guru yang dibinanya. 

Berdasakan hasil supervisi akademik setiap sekolah yang dilaksanakan oleh Pengawas Sekolah 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru-guru kita masih menggunakan pola lama dalam 

pembelajaran yaitu hanya pembelajaran konvensional atau pembelajaran satu arah sehingga 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran semata-mata hanya mengandalkan hapalan saja atau 

kurang bermakna. 

Supervisi pembelajaran sebagai suatu sistem instruksional yang menggambarkan prilaku 

supervisor yang berhubungan secara langsung dengan guru atau kelompok guru untuk 

memberikan dukungan, membantu dan melayani guru untuk memberkan dukungan, membantu 

dan melayani guru untuk meningkatkan hasil kerja dalam mendidik para peserta didik. Snyder 

(dalam Syaeful, 2012:194) mengatakan supervisi pembelajaran adalah suatu teknologi 

perbaikan pengajaran, tujuan yang dicapai, dan memadukan kebutuhan sekolah dan kebutuhan 

personal. Sejalan dengan pendapat tersebut Cogan (dalam Syaeful, 2015:194) menegaskan 

bahwa supervisi pembelajaran adalah upaya yang dirancang secara rasional dan praktis untuk 

memperbaiki performens guru di kelas, dengan tujuan untuk mengembangkan profesional guru 

dan perbaikan pengajaran. 

Ciri-ciri supervisi pembelajaran yaitu supervisor perlu memahami benar-benar dan ciri-

ciri supervisi pembelajaran ditinjau dari segi pelakasanaannya sebagai berikut: (1) Bimbingan 

supervisi kepada guru/calon guru bersifat bantuan, bukan perintah atau intruksi; (2)Jenis 

keterampilam yang akan disupervisi diusulkan oleh guru atau calon guru yang akan disupervisi, 

dan disepakati melalui pengkajian bersama antara guru dan supervisor; (3) Meskipun guru atau 

calon guru mempergunakan berbagai keterampilan mengajar secara terintegrasi, sasaran 

supervisi hanya pada beberapa keterampilan tentu saja; (4) Instrumen supervisin dikembangkan 

dan disepakati bersama antara supervisor dan guru berdasarkan kontrak lihat butir 3 diatas); (5) 

Balikan di berikan dengan segera dan secara obektif (sesuai dengan data yang direkam oleh 

instrumen observasi); (6) Meskipun supervisor telah menganalisis dan menginterpretasi data 

yang direkam oleh instrumen observasi, didalam diskusi atau pertemuan balikan guru/calon 

guru diminta terlebih dahulu menganalisis penampilannya; (7) Supervisor lebih banyak 

bertenya dan mendengarkan dari pada memerintah atau mengarahkan; (8) Supervisor 

berlangsung dalam suasana intim dan terbuka; (9) Supervisor berlangsung dalam siklus yang 

meliputi perencanaan, observasi, dan diskusi/pertemuan balikan; (10) Supervisi pembelajaran 
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dapat dipergunakan untkuk pembentukan atau peningkatan dan perbaikan keterampilan 

prajabatan maupun dalam (preservice dan inservice education) 

Langkah – langkah Pelaksanaan supervisi pembelajaran terdiri dari tiga tahap esensial 

yang berbentuk pembelajaran yaitu: (1) tahap pertemuan awal, (2) tahap observasi mengajar, 

(3) tahap pertemuan balikan. 

Pengertian Rektifikasi Menurut kamus istilah pendidikan ”Rektifikasi” adalah Ralat atau 

pembetulan, dengan demikian yang dimaksud dengan Rektifikasi disini adalah suatu tindakan 

yang dilakukan oleh pengawas atau peneliti setiap memulai supervisi pembelajaran selalu 

mengadakan perbaikan-perbaikan hasil supervisi pembelajaran pada guru matematika dan guru 

IPA terutama guru pemula yang belum memuliki pengalaman mengajar yang memadai dan 

melibatkan semua guru matematika dan IPA dalam bentuk kegiatan MGMP untuk 

mendiskusikan permamasalah tersebut, sebelum mengawali penyajian materi pelajaran secara 

rinci. Rektifikasi hasil supervisi pembelajaran pengawas berfungsi sebagai fasilitator dalam 

rangka memediasi guru untuk menyelesaikan kelemahan guru berdasarkan hasil suvervisi 

pembelajaran setiap guru matematika dan guru IPA. Karena itu, Rektifikasi hasil supervisi 

pembelajaran sering disebut dengan istilah jembatan kognitif. Rektifikasi hasil supervisi 

pembelajaran akan efektif jika melibatkan atau menggunakan defenisi/konsep, atau preposisi 

yang telah dikenal dan diketahui guru. Selain itu, analogi atau ilustrasi juga dapat efektif 

digunakan sebagai perbaikan hasil supervisi pembelajaran, bila disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan intelektual dan latar belakang guru. Gani (2001) Mengatakan bahwa: “Supervisi 

pembelajaran sebagai model supervisi pada guru yang dapat mempengaruhi penampilan guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas karena: (1) Apabila dirancang dengan 

baik, akan dapat menarik perhatian dan kesiapan peserta didik sebelum memulai pembelajaran, 

(2) Merupakan penguatan konsep-konsep dari apa yang dilakukan oleh guru, sehingga 

memudahkan mentranfer materi secara keseluruhan, (3) Hubungannya dengan apa yang telah 

diajarkan dan yang akan diajarkan, menyebabkan timbulnya persoalan baru yang tidak 

dilakukan oleh guru dipelajari secara konvensional satu arah”. 

Pembelajaran Saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah 

saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Model pembelajaran yang 

diperlukan adalah yang memungkinkan terbudayakannya kecakapan berpikir sains, 

terkembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif siswa (Alfred De Vito, 

1989) Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata 

pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis 

penyingkapan/ penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong kemampuan peserta 

didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat 

disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). (Permendikbud No 65/2013) 

Rektifikasi Hasil Supervisi Pembelajaran Guru Matematika dan IPA; Ditinjau dari cara 

penggunaannya, Rektifikasi asil supervisi pembelajaran dapat dibedakan dalam dua macam, 

yaitu Rektifikasi asil supevisi pembelajaran ekspository dan Rektifikasi asil supervisi 

komparatif.  

Rektifikasi awal ekspository Rektifikasi hasil supervisi pembelajarn ekspository 

digunakan bila guru pemula yang akan disupervisi dan di pembelajaran yang sama sekali belum 

ada pengalama mengajarnya di sekolah. Rektifikasi hasil supervisi pembelajaran ekspository 

menjadi dasar untuk pembinaan sebagai guru yang profesional sesui dengan mata pelajaran 

yang diampuhnya. 

Rektifikasi hasil supervisi pembelajaran komparatif digunakan bila guru yang akan 

disupervisi pembelajaran sudah mempunyai berbagai pengalaman atau guru senior dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini mengandung arti bahwa Rektifikasi hasil 

supervisi pembelajaran komparatif secara jelas harus dapat menunjukkan perbedaan atau 
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persamaan guru pemula dengan guru senior atau guru berpengalaman dalam melaksanakan 

pembelajaran yang dikomparasikan atau dibandingkan. 

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas, maka dirumuskan masalah-masalah 

yang diselidiki dalam penelitian ini sebagai berikut. “Apakah pelaksanaan Rektifikasi hasil 

supervisi pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan melaksakan pembelajaran yang 

berbasis Saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru?”. Pada dasarnya penelitian 

ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas masalah-masalah yang telah dirumuskan. 

Jawaban yang diperoleh diharapkan menjadi bahan masukan yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam menentukan faktor-faktor yang dapat diperbaiki dalam upaya meningkatakan 

kemampuan melaksanakan pembelajaran yang berbasis Saintifik guru matematika dan IPA 

SMA Negeri 3 Barru. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Sebagai informasi tentang peningkatan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran 

yang berbasis Saintifik melalui kegiatan rektifikasi hasil supervisi pembelajaran guru 

matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru Kabupaten Barru. Hal ini dapat menjadi masukan 

bagi Dinas Penddidikan Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, 

(2) Bermanfaat bagi guru sebagai bahan penilian diri tentang keberadaannya untuk menjadi 

guru yang profesional dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru 

matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru di Kabupaten Barru. (3) Bermanfaat bagi Pengawas 

Sekolah sebagai pertimbangan untuk menentukan skala prioritas bahan pembinaan dan 

peningkatan kemampuan guru dalam melaksankan tugas yang profesional. (4) Bermanfaat bagi 

pembina pendidikan sebagai bahan penentu dalam pengambilan kebijakan untuk dapat menata 

atau membenahi unsur-unsur yang terkait dalam peningkatan mutu pendidikan guru 

matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru di Kabuaten Barru. 

 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research). 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Barru. Jumlah guru mata pelajaran; matematika 5 

orang, fisika 2 orang, biologi 2 orang, dan kimia 2 orang dan jumlah laki – laki guru mata 

pelajaran matematika 2 orang, perempuan 2 orang guru mata pelajaran fisika laki-laki tidak ada, 

perempuan 2 orang, mata pelajaran biologi laki-laki 1 orang, perempuan 2 orang mata pelajaran 

kimia laki-laki 1 orang, perempuan 1 orang. 

Waktu pelaksanaan penelitian adalah semester genap tahun pelajaran 2017/2018 

berlangsung sekitar empat bulan yang terbagi atas dua siklus, dan Faktor- faktor yang diselidiki 

untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Faktor guru, yaitu tentang 

kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik. Selain itu, akan 

diselidiki pula tentang keaktifan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran melalui 

rektifikasi hasil supervisi pembelajaran, 2) Faktor peserta didik, yaitu bagaimana partisipasi 

peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu apakah rektifikasi hasil supervisi 

pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam melaksankan pembelajaran yang berbasis saintifik. 

Secara umum penelitian dilaksankan dalam 2 (dua) siklus, yang meliputi tahap-tahap: 

perencanaan pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Keempat tahapan kegiatan 

penelitian tersebut di atas dilaksanakan secara bersiklus, baik dalam satu siklus penelitian 

maupun dalam pelaksanaan penelitian secara umum. Kegiatan penelitian dalam setiap siklus 

dimulai dengan merencanakan kegiatan yang akan di implementasikan dalam tahap 

pelaksanaan tindakan. Selama pelaksaan tindakan peneliti (Pengawas Sekolah) melaksanakan 

pengamatan (observasi) untuk mendapatkan data dan informasi. Data dan informasi yang 

terkumpul pada tahap ini akan dianalisis sebagai bahan refleksi. Refleksi pada dasarnya 

dilakukan selama penletian berlangsung. Refleksi pada dasarnya dilakukan untuk memberikan 

umpan balik dalam perbaikan pelaksanaan pembelajaran berikunya. Sedangkan refleksi pada 
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setiap akhir siklus dilakukan untuk memberikan gambaran perubahan dan perbaikan 

pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. Demikianlah keempat tahap kegiatan penelitian 

ini dilakukan secara siklus selama penelitian berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai Minggu 1 Februari 2018 sampai 

dengan Minggu IV April 2018 yang dibagi dalam dua siklus:  

Siklus I dilaksanakan yaitu: (a) Minggu I  Februari 2018 tahap persiapan. (b) Minggu II, 

III, dan IV Februari 2018 tahap pelaksanaan tindakan siklus I, (c) Minggu I Maret 2018 tahap 

pelaksanaan evaluasi akhir siklus I, (d) Minggu, II Maret 2018 tahap persiapan kegiatan Siklus 

II , (e) Minggu, III, IV Maret 2018 dan Minggu I April 2018 tahap pelaksanaan tindakan siklus 

II, (f) Minggu, II April 2018 tahap pelaksanaan evaluasi akhir siklus II, (g) Minggu, III dan IV 

April 2018 penyusunan pelaporan. 

Siklus II dilaksanakan pada Minggu, III, dan IV Maret 2018 dan Minggu I April 2018 

pada semester genap sebanyak 3 kali pertemuan. 

Tahap Observasi antara lain tentang keaktifan guru dan peserta didik dalam kegiatan 

proses pembelajaran, teknik supervisi pembelajaran oleh Pengawas Sekolah (peneliti). Tahap 

Evaluasi : yaitu evaluasi dilaksanakan setiap akhir siklus I dan Siklu II. 

1. Sumber data: Sumber data penelitian adalah personil penelitian yang terdiri dari guru 

dan Pengawas Sekolah (peneliti) 

2. Jenis data: Jenis data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif, yang 

terdiri dari kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis saitifik.  

Cara pengumpulan data; Data mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis saintifik diperoleh dengan melakukan tes atau angket kepada guru 

setiap akhir siklus I dan siklus II; (a) Data tentang keaktifan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran diperoleh dengan lembar observasi setiap pertemuan; (b) Data tentang tanggapan 

guru terhadap pembelajaran yang berbasis saintifik dengan cara mengedarkan angket 

(kuesioner). 

Kriteria keberhasilan: Kreteria keberhasilan tindakan adalah adanya peningkatan 

kemampuan melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik oleh guru yang tercermin dari 

peningkatan skor rata-rata persentase pada tiap akhir siklus penelitian yaitu adanya peningkatan 

kemampuan melaksakan pendekatan pembelajaran yang berbasis saintifik dalam mengikuti 

proses pembelajaran dari setiap pertemuan ke pertemuan berikutnya. 

Teknik Analisis dan refleksi, kegiatan pertama pada tahap ini adalah melakukan analisis 

data yang sudah terkumpul pada tiap tahap sebelumnya. Data kuantitatif tentang penguasaan 

kemampuan melaksakan pembelajaran yang berbasis saintifik dan dianalisis menggunakan 

teknik statistik deskriptif yang meliputi perhitungan peresentase keberhasilan. Sedangkan data 

kualitatif mengenai perubahan yang terjadi pada guru dan tanggapan umum guru dianalisis 

secara kualitatif menggunakan cara codding yang dikemukakan oleh kemmis (1990), dan 

Refleksi dilakukan oleh Pengawas Sekolah dan guru. Refleksi oleh peneliti berupa pelaksanaan 

penelitian secara umum, perubahan yang terjadi pada guru, dan penguasaan guru tentang 

kemampuan melaksanakan pendekatan pembelajaran yang berbasis saintifik. Sedangkan 

refleksi berupa tanggapan umum guru tentang pelaksanaan tindakan berupa supervisi 

pembelajaran . 

Hasil analisis data dan refleksi pada siklus I dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menyusun rencana tindakan pada siklus II dijadikan rekomendasi bagi Pengawas Sekolah dan 

guru mitra dan pihak penyelenggara sekolah, baik untuk pelaksanaan penelitian tindakan di 

masa yang akan datang maupun dalam pelaksanaan kegiatan supervisi lainya secara reguler. 

Indikator Kinerja, untuk keperluan analisis tersebut disusun suatu kategori dengan syarat 

ketuntasan pelaksanaan tugas seperti tercantum dalam petunjuk teknis pelaksanaan supervisi 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan standar proses Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 yang 

berlaku di sekolah. (Depdiknas, 2014: 158). Adapun kategori yang disusun itu adalah: 
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Tabel 1: Kategori keberhasilan kemampuan guru 

No Persentase Skor Kategori 

1 86 – 100 Baik sekali 

2 70 – 85  Baik 

3 55 – 69 Cukup 

4 Kurang dari 55 Kurang 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini dibahas secara rinci mengenai hasil penelitian yang terdiri dari tiga bagian 

yaitu: (1) hasil kuantitatif, (2) hasil kualitatif dan (3) hasil pengolahan tanggapan guru secara 

tertulis. Hasil kuantitatif adalah gambaran tingkat penguasaan guru melalui hasil evaluasi akhir 

siklus I dan siklus II sebagai refleksi dari pada penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 

saintifik guru Matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru yang dinyatakan dalam peresentase 

keberhasilan. 

Hasil kualitatif adalah rumusan hasil penelitian dalam bentuk pernyataan yang diarahkan 

untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Pernyataan itu didasarkan 

pada data yang diperoleh dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran dan tanggapan 

yang diberikan oleh peserta didik secara tertulis pada akhir setiap siklus. 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan evaluasi akhir siklus I yang dilaksanakan pada 

senin – Sabtu tanggal 26 Februari – 03 Maret 2018, dapat diperoleh informasi bahwa secara 

klasikal kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik guru 

matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru sesuai hasil analisis hasil evaluasi akhir siklus I 

mempunyai nilai skor rata-rata (82,61%) dalam kategori baik, dan secara perorangan 

mempunyai nilai rata- rata: Kaso Mustamin (86,74%) dalam kategori baik sekali, Syamsiah 

(79,37%) dalam kategori baik, Rahmila (83,41%) dalam kategori baik, H. Busran (84,42%) 

dalam kategori baik, Syafruddin (79,47%) dalam kategori baik, Zugirah (82,64%), Roslaelah 

(84,27) dalam kategori baik, Arfiah (83,33%) dalam kategori baik, Irmayanti (84,17%) dalam 

kategori baik, H. Salma (80,63%), Tirman (80,23%) dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan evaluasi akhir siklus II yang dilaksanakan pada 

senin – Sabtu tanggal 26 – 31 Maret 2018, dapat diperoleh informasi bahwa secara klasikal 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik guru matematika 

dan IPA SMA Negeri 3 Barru sesuai hasil analisis hasil evaluasi akhir siklus II mempunyai 

nilai skor rata-rata persetase pencapaian terdapat (88,49%) dalam kategori baik sekali, hal ini 

terjadi suatu peningkatan yang sangat signifikan kemampuan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang berbasis Sintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru, 

dan secara perorangan mempunyai nilai rata- rata: Kaso Mustamin (92,02%) dalam kategori 

baik sekali, Syamsiah (84,85%) dalam kategori baik, Rahmila (90,00%) dalam kategori baik 

sekali, H. Busran (91,45%) dalam kategori baik sekali, Syafruddin (91,45%) dalam kategori 

baik sekali, Zugirah (83,98%) dalam kategir baik, Roslaelah (85,40) dalam kategori baik, 

Arfiah (89,31%) dalam kategori baik sekali, Irmayanti (85,61%) dalam kategori baik, H. Salma 

(88,61%) dalam kategori baik sekali, Tirman (90,30%) dalam kategori baik sekali. Sehingga 

Pengawas Sekolah (peneliti) menyimpulkan bahwa sebagian besar guru matematika dan IPA 

SMA Negeri 3 Barru dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik mengalami 

peningkatan berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus I terdapat (82,61%) dalam kategori baik, 

dan hasil evaluasi akhir siklus II meningkat mencapai (88,17%) dalam kategori baik sekali. 

Dengan demikian secara umum dalam menerapkan kegiatan rektifikasi hasil supervisi 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran yang berbasis 

saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru. 
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Tabel 2 Rekapitulasi nilai skor perolehan kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis Saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 

Barru 

No Nama Skilus I Sklus II 

1 Guru 1 86,74 92,02 

2 Guru 2 79,37 84,85 

3 Guru 3 83,41 90 

4 Guru 4 84,42 91,45 

5 Guru 5 79,47 91,86 

6 Guru 6 82,64 83,98 

7 Guru 7 84,27 85,4 

8 Guru 8 83,33 89,31 

9 Guru 9 84,17 85,61 

10 Guru 10  80,63 88,61 

11 Guru 11 80,23 90,3 

 

 

1. Refleksi Secara umum 

Terjadinya proses pembelajran secara efektif dan efisien sesuai dengan subtansi 

pelaksanaan rektifikasi hasil supervisi pembelajaran dalam proses pembelajaran maka pada 

setiap rektifikasi hasil supervisi pembelajaran yang lebih akurat, artinya teknik rektifikasi hasil 

suprvisi pembelajaran dibuat sedemikian sehingga singkron dengan materi bahan ajar dan RPP 

yang sesuai kesepakatan guru dengan rteknik rektifikasi hasil supervisi (peneliti), dan 

Pengawas Sekolah tetap selalu menfasilitasi guru melaksanakan MGMP mata pelajaran 

Matematikan dan IPA untuk mendiskusikan setiap kompetensi dasar serta melaksanakan 

analisis materi pelajaran kemudian mengarahkan guru mengembangkan silabus, RPP dan bahan 

ajar sesuai dengan karateristik peserta didik serta mengembangkan penilaian yakni penilaian 

Sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Pengawas Sekolah (peneliti) setiap minggu melaksanakan pemantauan dalam rangka 

melakukan kegiatan tindak lanjut berdasarkan hasil Rektifikasi supervisi pembelajaran dalam 

proses pembelajaran yang berbasis saintifik guru mata pelajaran matematika dan sebelum guru 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pengawas Sekolah mengumpulkan guru khusus guru mata 

pelajaran matematika untuk memberikan arahan dan sekaligus minta guru untuk menampilkan 

86,74

79,37

83,41
84,42

79,47

82,64
84,27

83,33
84,17

80,63 80,23

92,02

84,85

90
91,45 91,86

83,98
85,4

89,31

85,61

88,61
90,3

GRAFIK KEMAMPUAN GURU MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN 
YANG BERBASIS SAINTIFIK

Nilai Skor Siklus I Nilai Skor Siklus II
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materi yang akan diajarkan di kelas dan Pengawas Sekolah bersama dengan teman guru yang 

lain memberikan masukan atau tanggapan pada teman yang akan mengajar di kelas.    

Rektifikasi hasil supervisi pembelajaran yang dipersiapkan itu diorganisir dengan sebaik-

baiknya sehingga benar-benar dapat menjadi pengetahuan dasar bagi guru untuk melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis saintifik, sehingga pelaksanaan rektifikasi hasil supervisi 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan 

Pengawas Sekolah (peneliti) berusaha selalu membimbing guru matematika dan IPA SMA 

Negeri 3 Barru dalam rangkan menyusun dan menganalisis materi yang kan diajarkan, 

pemetaan SK/KD, mengembangkan Indikator, mengembangkan silabus dan RPP yang terkait 

dengan pengembangan pendidikan karekter, dan membimbing guru dalam membuat bahan ajar 

yang berbasis saintifik serta membimbing guru menyusun penilaian hasil belajar yakni: 

penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan analisis observasi awal terlihat bahwa secara klasikal kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik guru matematika dan IPA SMA 

Negeri 3 Barru sesuai hasil analisis observasi awal mempunyai nilai skor rata-rata (76,08%) 

dalam kategori baik, dan secara perorangan mempunyai nilai rata- rata: Kaso Mustamin 

(77,84%) dalam kategori baik, Syamsiah (74,44%) dalam kategori baik, Rahmila (78,21%) 

dalam kategori baik, H. Busran (79,17%) dalam kategori baik, Sayfruddin (78,61%) dalam 

kategori baik, Zugirah (71,52%), Roslaelah (72,74) dalam kategori baik, Arfiah (79,17%) 

dalam kategori baik, Irmayanti (73,56%) dalam kategori baik, H. Salma (78,61%), Tirman 

(72,77%) dalam kategori baik. Pengawas Sekolah (peneliti) menyimpulkan bahwa sebagian 

besar guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis saintifik masih mempunyai kemampuan dalam kategori baik. 

Data diatas dapat diperoleh informasi bahwa secara klasikal kemampun guru 

melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik sesuai hasil analisis hasil observasi awal 

mempunyai nilai skor rata-rata (76,06%) dan secara perorangan mempunyai nilai skor 

minimum (71,52%) sampai nilai skor maksimum (79,17%), hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berbasis saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru belum 

terlaksana secara maksimal sehingga Pengawas Sekolah (peneliti) berupaya membimbing 

langsung kepada guru yang mengalami kesulitan mulai membimbing membuat persiapan, 

silabus, RPP, bahan ajar maupun penggunaan media pembelajaran yang berbasis Saintifik.  

Berdasarkan analisis rektifikasi hasil supervisi pembelajaran pada kegiatan tindakan I 

pada tanggal 05- 10 terlihat bahwa pada tahap pendahuluan silus I terdapat (78,03%) dalam 

kategori baik, kegiatan inti meliputi: Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan terdapat 

(75%) dalam kategori baik, Penguasaan Materi Pembelajaran terdapat (74,67%) dalam kategori 

baik, Penerapan pendekatan pembelajaran Saitifik terdapat (75,56%) dalam kategori baik, 

Penerapan Strategi pembelajaran yang mendidik terdapat (75%) dalam kategori baik, 

Pemamfaatan Sumber Belajar / Media dalam Pembelajaran terdapat (73,18%) dalam kategori 

baik, Pelibatan Peserta didik dalam Pembelajaran terdapat (79,54%) dalam kategori baik, 

Penggunaan bahasa yang benar terdapat (100%), dan Penutup Kegiatan Pembelajaran terdapat 

(80,68%) dalam kategori baik. 

Berdasarkan analisis rektifikasi hasil supervisi pembelajaran pada kegiatan tindakan II 

pada tahap pendahuluan terdapat (78,78%) dalam kategori baik, kegiatan inti meliputi: 

Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan terdapat (76,13%) dalam kategori baik, 

Penguasaan Materi Pembelajaran terdapat (80,11%) dalam kategori baik, Penerapan Strategi 

pembelajaran yang mendidik terdapat (76,62%) dalam kategori baik, Penerapan pendekatan 

pembelajaran Saitifik terdapat (79,22%) dalam kategori baik, Pemamfaatan Sumber Belajar / 

Media dalam Pembelajaran terdapat (77,72%) dalam kategori baik, Pelibatan Peserta didik 
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dalam Pembelajaran terdapat (77,27%) dalam kategori baik, Penggunaan bahasa yang benar 

terdapat (100%), dan Penutup Kegiatan Pembelajaran terdapat (82,38%) dalam kategori baik. 

Berdasarkan analisis rektifikasi hasil supervisi pembelajaran pada kegiatan tindakan III 

pada tahap pendahuluan terdapat (78,78%) dalam kategori cukup, kegiatan inti meliputi: 

Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan terdapat (76,13%) dalam kategori baik, 

Penguasaan Materi Pembelajaran terdapat (80,11%) dalam kategori baik, Penerapan Strategi 

pembelajaran yang mendidik terdapat (76,62%) dalam kategori baik, Penerapan pendekatan 

pembelajaran Saitifik terdapat (79,22%) dalam kategori baik, Pemamfaatan Sumber Belajar / 

Media dalam Pembelajaran terdapat (77,72%) dalam kategori baik, Pelibatan Peserta didik 

dalam Pembelajaran terdapat (77,27%) dalam kategori baik, Penggunaan bahasa yang benar 

terdapat (100%), dan Penutup Kegiatan Pembelajaran terdapat (82,38%) dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan pembelajaran pertemuan IV yang dilaksanakan 

pada tanggal 05 – 10 Maret 2018 guru matemataika dan IPA SMA Negeri 3 Barru terdapat 

(86,20%) dalam kategori baik sekali, dan pada tahap pendahuluan terdapat (90,90%) dalam 

kategori baik sekali, kegiatan inti meliputi: Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan 

terdapat (92,04%) dalam kategori baik sekali, Penguasaan Materi Pembelajaran terdapat 

(90,34%) dalam kategori baik sekali, Penerapan Strategi pembelajaran yang mendidik terdapat 

(87,33%) dalam kategori baik sekali, Penerapan pendekatan pembelajaran Saitifik terdapat 

(86,30%) dalam kategori baik sekali, Pemamfaatan Sumber Belajar / Media dalam 

Pembelajaran terdapat (71,81%) dalam kategori baik, Pelibatan Peserta didik dalam 

pembelajaran terdapat (78,03%) dalam kategori baik, Penggunaan bahasa yang benar terdapat 

(100%), dan Penutup Kegiatan Pembelajaran terdapat (78,97%) dalam kategori baik. 

  Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan pembelajaran pertemuan V yang dilaksanakan 

pada tanggal 12 – 17 Maret 2018 guru matemataika dan IPA SMA Negeri 3 Barru, nilai rata-

rata persentase pencapaian terdapat (90,92%) dalam kategori baik sekali, dan pada tahap 

pendahuluan terdapat (92,42%) dalam kategori baik sekali, kegiatan inti meliputi: Penyampaian 

kompetensi dan rencana kegiatan terdapat (90,90%) dalam kategori baik sekali, Penguasaan 

Materi Pembelajaran terdapat (90,90%) dalam kategori baik sekali, Penerapan Strategi 

pembelajaran yang mendidik terdapat (90,25%) dalam kategori baik sekali, Penerapan 

pendekatan pembelajaran Saitifik terdapat (88,64%) dalam kategori baik sekali, Pemamfaatan 

Sumber Belajar / Media dalam Pembelajaran terdapat (88,63%) dalam kategori baik, Pelibatan 

Peserta didik dalam pembelajaran terdapat (86,74%) dalam kategori baik, Penggunaan bahasa 

yang benar terdapat (100%), dan Penutup Kegiatan Pembelajaran terdapat (89,77%) dalam 

kategori baik sekali. 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan pembelajaran pertemuan VI yang dilaksanakan 

pada tanggal 19 – 24 Maret 2018 guru matemataika dan IPA SMA Negeri 3 Barru, nilai rata-

rata persentase pencapaian terdapat (90,20%) dalam kategori baik sekali dengan rincian sebagai 

berikut: tahap pendahuluan terdapat (92,42%) dalam kategori baik sekali, kegiatan inti meliputi: 

Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan terdapat (82,95%) dalam kategori baik, 

Penguasaan Materi Pembelajaran terdapat (90,90%) dalam kategori baik sekaiI Penerapan 

Strategi Pembelajaran yang mendidik terdapat (88,31%) dalam kategori baik sekali, Penerapan 

pendekatan pembelajaran Saitifik terdapat (90,90%) dalam kategori baik sekali, Pemamfaatan 

Sumber Belajar / Media dalam Pembelajaran terdapat (90%) dalam kategori baik sekali, 

Pelibatan Peserta didik dalam Pembelajaran terdapat (87,12%) dalam kategori baik sekali, 

Penggunaan bahasa yang benar terdapat (100%) dalan kategori baik sekali, dan Penutup 

Kegiatan Pembelajaran terdapat (89,20%) dalam kategori baik sekali. 

Berdasarkan analisis hasi evaluasi akhir sikklus I dan akhi siklus ke II membuktikan 

bahwa terdaspat suatu peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang berbasis sintifik melalui rektifikasi hasil supervisi pembelajaran guru 

matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru dengan dibutikan adanya peningkatan hasil evaluas 
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supervisi pembelajaran pada siklus I yakini nilai skor perolehan Kaso mustami terdapat 

(86,74%) baik sekali, siklus II meningkat mencapai (92,01%) dalam kategori baik sekali, 

Syamsiah nilai skor evaluasi akhir siklus I terdapat (79,37%) dalam kategori baik, nilai skor 

siklus II meningkat mencapai (90,66%) dalam kategori baik sekali, Rahmila nilai skor evaluasi 

akhir siklus I terdapat (83,41%) dalam kategori baik, nilai skor siklus II meningkat mencapai 

(90,00%) dalam kategori baik sekali, Busran nilai skor evaluasi akir siklus I terdapat (84,42%) 

dalam kategori baik, nilai skor siklus II meningkat mencapai (91,45%) dalam kategori baik 

sekali, Syafruddin nilai skor evaluasi akhir siklus I terdapat (79,47%) dalam kategori baik, nilai 

skor siklus II meningkat mencapai (91,86%) dalam kategori baik sekali, Zugirah nilai skor 

evaluasi akhir siklus I terdapat (82,64%) dalam kategori baik, nilai skor siklus II meningkat 

mencapai (83,98%) dalam kategori baik, Roslaelah nilai skor evaluasi akhir siklus I terdapat 

(84,27%) dalam kategori baik, nilai skor siklus II meningkat mencapai (85,40%) dalam kategori 

baik, Arfiah nilai skor evaluasi akhir siklus I terdapat (83,33%) dalam kategori baik, nilai skor 

siklus II meningkat mencapai (89,31%) dalam kategori baik sekali, Irmayanti nilai skor evaluasi 

akhir siklus I terdapat (84,17%) dalam kategori baik, nilai skor siklus II meningkat mencapai 

(85,61%) dalam kategori baik, Salma nilai skor evaluasi akhir siklus I terdapat (80,63%) dalam 

kategori baik, nilai skor siklus II meningkat mencapai (88,61%) dalam kategori baik sekali, 

Tirman nilai skor evaluasi akhir siklus I terdapat (80,23%) dalam kategori baik, nilai skor siklus 

II meningkat mencapai (90,30%) dalam kategori baik sekali. 

Dengan demikian pengawas (peneliti) memberikan informasi bahwa setelah dilaksanakan 

kegiatan Rektifikasi hasil supervisi pembelajaran selama 6 kali kegiatan tindakan mulai dari 

pelaksanaan kegiatan siklus I pada tanggal 05 – 28 Februari 2018 dan kegiatan siklus II 

terlaksana mulai tanggal 05- 31 Maret 2018, kegiatan rektifikasi hasil supervisi pembelajaran  

guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru terdapat suatu peningkatan yang sangat 

signifikan  

Dari Tabel 4 di atas berdasarkan hasil analisis pelaksanaan evaluasi akhir siklus I yang 

dilaksanakan pada senin – Sabtu tanggal 26 Februari – 03 Maret 2018, dapat diperoleh 

informasi bahwa secara klasikal kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru sesuai hasil analisis hasil 

evaluasi akhir siklus I mempunyai nilai skor rata-rata (82,61%) dalam kategori baik, dan secara 

perorangan mempunyai nilai rata- rata: Kaso Mustamin (86,74%) dalam kategori baik sekali, 

Syamsiah (79,37%) dalam kategori baik, Rahmila (83,41%) dalam kategori baik, H. Busran 

(84,42%) dalam kategori baik, Syafruddin (79,47%) dalam kategori baik, Zugirah (82,64%), 

Roslaelah (84,27) dalam kategori baik, Arfiah (83,33%) dalam kategori baik, Irmayanti 

(84,17%) dalam kategori baik, H. Salma (80,63%), Tirman (80,23%) dalam kategori baik 

Pengawas Sekolah (peneliti) menyimpulkan bahwa sebagian besar guru matematika dan IPA 

SMA Negeri 3 Barru dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik masih 

mempunyai kemampuan dalam kategori baik. 

Data yang menunjukkan bahwa secara klasikal kemampun guru melaksakan 

pembelajaran yang berbasis saintifik sesuai analisis hasil observasi evaluasi akhir siklus I 

mempunyai nilai skor rata-rata (82,61%) dan secara perorangan mempunyai nilai skor 

minimum (73,37%) dalam kategori baik sampai nilai skor maksimum (86,74%) dalam kategori 

baik sekali, hal ini menunjukkan bahwa rektifikasi hasil supervisi pembelajaran guru 

matematika dan IPA SMA negeri 3 Barru belum terlaksana secara maksimal sehingga 

Pengawas Sekolah (peneliti) berupaya membimbing langsung kepada guru yang mengalami 

kesulitan baik membuat persiapan, silabus, RPP, bahan ajar maupun penggunaan media 

pembelajaran yang berbasis Saintifik dan pengawas langsung membimbing secara sistematis 

dan terstruktur bahkan melatih guru terutama guru pemula yang masih kurang pengalamannya 

dalam pelaksanakan pembelajaran di kelas serta guru secara langsung mempraktekkan dan 

didampingi oleh pengawas (peneliti) sebelum memasuki kelas 
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Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan evaluasi akhir siklus II yang dilaksanakan pada 

senin – Sabtu tanggal 26 – 31 Maret 2018, dapat diperoleh informasi bahwa secara klasikal 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik guru matematika 

dan IPA SMA Negeri 3 Barru sesuai hasil analisis hasil evaluasi akhir siklus II mempunyai 

nilai skor rata-rata persetase pencapaian terdapat (88,49%) dalam kategori baik sekali, hal ini 

terjadi suatu peningkatan yang sangat signifikan kemampuan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang berbasis Sintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru, 

dan secara perorangan mempunyai nilai rata- rata: Kaso Mustamin (92,02%) dalam kategori 

baik sekali, Syamsiah (84,85%) dalam kategori baik, Rahmila (90,00%) dalam kategori baik 

sekali, H. Busran (91,45%) dalam kategori baik sekali, Syafruddin (91,45%) dalam kategori 

baik sekali, Zugirah (83,98%) dalam kategir baik, Roslaelah (85,40) dalam kategori baik, 

Arfiah (89,31%) dalam kategori baik sekali, Irmayanti (85,61%) dalam kategori baik, H. Salma 

(88,61%) dalam kategori baik sekali, Tirman (90,30%) dalam kategori baik sekali. Sehingga 

Pengawas Sekolah (peneliti) menyimpulkan bahwa sebagian besar guru matematika dan IPA 

SMA Negeri 3 Barru dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik mengalami 

peningkatan berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus I terdapat (82,61%) dalam kategori baik, 

dan hasil evaluasi akhir siklus II meningkat mencapai (88,17%) dalam kategori baik sekali. 

Dengan demikian secara umum dalam menerapkan kegiatan rektifikasi hasil supervisi 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran yang berbasis 

saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3  

 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama diadakan penelitian tindakan sekolah dengan 

menggunakan rektifikasi hasil supervsi pembelajaran dapat disimpulkan: 

1. Guru 

a. Pelaksanaan rektifikasi hasil supervisi pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

dalam menyusun persiapan: sulabus, RPP, Penlaian  dan Bahan ajar yang berbasis 

saintifik guru matematika dan IPA SMA Negeri 3 Barru  

b. Pelaksanaan rektifikasi hasil supervisi pembelajaran sangat membantu guru 

melaksanakan pembelajran yang berbasis saintifik. 

c. Pelaksnaan rektifikasi hasil supervisi pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

guru melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifk guru matematika dan IPA 

SMA Negeri 3 Barru 

2. Peserta didik 

Berdasarkan hasil analisis pelakaksnaan pembelajaran di kelas terlihat bahwa terdapat 

beberapa perubahan-perubahan pada diri peserta didik sebagai berikut: 

a. Motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran semakin meningkat dari pertemuan 

ke pertemuan berikutnya. 

b. Kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran yang berbasis saintifik semakin 

meningkat 

c. Terdapat suatu peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran yang berbasis saintifik. 

3. Saran-saran 

Memperlihatkan hasil penlitian, penulis merasa tergugah untuk mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a. Dalam rangka usaha peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis saintifik. Pengawas Sekolah secara umum khususnya di Kabupaten Barru 

hendaknya setiap Pengawas Sekolah membudayakan melaksanakan rektifikasi hasil 

supervisi pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kemanpuan melaksanakan 

tugas keprofesionalnya. 
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b. Peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian yang serupa pada posisi yang 

berbeda dan lebih luas, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih mengarah 

kepada peningkatan kompetensi profesional guru. 

c. Pengawas Sekolah dihimbau kepada kepala sekolah agar dapat memfasilitasi sarana 

dan prasana dalam kegiatan pembelajaran di kelas, mislanya LCD setiap kelas. 
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